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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan pengembangan terhadap Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
dengan pendekatan STEM berbasis MIKIR untuk materi periskop di kelas 5 Sekolah Dasar dengan
menggunakan model Plomp (2013). Tahapan pengembangan yang dilakukan dengan tiga fase:
Preliminary Research Phase, Prototyping Phase, dan Assessment Phase. LKPD vyang telah
dikembangkan divalidasi oleh tiga orang ahli yang terdiri dari ahli media dan ahli materi. Sedangkan
kepraktisan dilihat dari angket respon peserta didik dan guru. Data penelitian ini dikumpulkan dengan
cara observasi, wawancara dan angket. Pengolahan data pada penelitian ini dilakukan dengan cara analisis
kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian ini didapatkan LKPD STEM berbasis MIKiR materi periskop
dinyatakan sangat valid dengan persentase rata-rata 84,06%, dan produk dinyatakan sangat praktis
persentase rata-rata 92,5% . Jadi dapat disimpulkan bahwa LKPD STEM berbasis MIKiR materi periskop
yang telah dikembangkan valid dan praktis serta dapat digunakan dalam pembelajaran.

Kata kunci: LKPD; MIKIiR; STEM

Abstract

This study aims to develop a Student Worksheet with a MIKiR-based STEM approach for periscope
material in grade 5 Elementary School using the Plomp model (2013). The development stage is carried
out in three stages: Preliminary Research Stage, Prototyping Stage, and Assessment Stage. The student
worksheets that have been developed are validated by three experts consisting of media experts and
material experts. Meanwhile, practicality can be seen from the questionnaire responses of students and
teachers. The research data were collected by means of observation, interviews and questionnaires. Data
processing in this study was carried out by means of quantitative and qualitative analysis. The results of
this study showed that the MIKiR-based LKPD STEM periscope material was declared very valid with an
average percentage of 84.06%, and the product was stated to be very practical with an average
percentage of 92.5%. So it can be concluded that the MIKiR-based LKPD STEM periscope material that
has been developed is valid and practical and can be used in learning.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi yang
sangat pesat pada abad-21 memberikan
banyak perubahan pada tatanan
kehidupan manusia dan tidak terkecuali
dalam bidang pendidikan (Febri et al.,
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2020; Jalinus & Alim 2019). Dengan
adanya perkembangan teknologi saat ini
menuntut pendidikan dasar anak untuk
mampu memberikan keterampilan yang
berguna bagi siswa dimasa yang akan
datang sehingga keterampilan itu dapat
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menjadi daya saing bagi masa depan
siswa (Wijaya et al. 2021). Harapan
negara indonesia pada saat ini adalah
meningkatnya kualitas dari pendidikan
Negara Indonesia pada setiap tahunnya,
terutama pada bidang IPA dan
matematika (Falentina et al., 2018;Fuadi
et al., 2020).

Kurikulum Indonesia yang
dipakai pada saat ini adalah kurikulum
2013. Yang mana kurikulum 2013 ini
memberikan suatu hal yang baru
terhadap pendidikan Indonesia yaitu
mengembangkan  kompetensi  siswa
dalam ranah kognitif, efektif dan
psikomotorik, dengan adanya inovasi
kurikulum ini  diharapkan tujuan
pendidikan dapat dicapai sesuai dengan
perkembangan IPTEK pada abad ke 21
ini (I1zzah et al., 2021).

Tujuan kurikulum akan dapat
dicapai tidak terlepas dari peran guru.
Guru merupakan kunci utama dalam
meningkatkan kualitas pendidikan. Dan
merupakan sebuah tantangan bagi guru
untuk menyediakan sebuah sistem
pembelajaran yang dapat menghasilkan
lulusan-lulusan terbaik dengan
mengikuti ~ perkembangan  zaman,
dengan memanfaatkan perkembangan

teknologi dan ilmu pengetahuan
sehingga mampu untuk
mengintegrasikan  kreativitas  dan

komunikasi yang dapat melatih
kemampuan pemecahan masalah siswa
sebagai individu serta menghasilkan
lulusan yang berkualitas dan memiliki
daya saing (Firdaus & Hamdu,
2020;Falentina et al., 2018;Asrizal et
al.,, 2018). Peningkatan kemampuan
pemecahan masalah ini tidak akan
tercapai apabila pembelajaran masih
menggunakan pendekatan konseptual
yang hanya terpaku pada buku paket
yang sudah tersedia sebelumnya. Guru
harus  melakukan inovasi  dalam
pengembangan perangkat pembelajaran
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yang dapat digunakan oleh siswa dalam
merangsang kemampuan pemecahan
masalah peserta didik (Alim et al.,
2020;Alim, et al., 2021).

Pemilihan  dan  penggunaan
perangkat pembelajaran yang tepat akan
dapat meningkatkan minat dan motivasi
belajar siswa, selain itu perangkat
pembelajaran juga dibutuhkan dalam
mendukung  tujuan pembelajaran
(Sugmagati, et al., 2020). Salah satu
perangkat pembelajaran yang
dibutuhkan dalam mendukung proses
pembelajaran yang komprehensif adalah
Lembar Kerja Peserta Didik
(Sukmagati, et al., 2020;Fatimah et al.,
2019).

Guru perlu membuat LKPD yang
dapat menunjang keaktifan siswa dalam
setiap proses pembelajaran dan mampu
meningkatkan  kemampuan  berpikir
Kritis dan kemampuan berpikir kreatif
siswa dan mampu  mewujudkan
keterampilan pada abad-21.
Pengembangan LKPD bertujuan agar
siswa mampu mempelajari suatu konsep
ataupun materi pembelajaran secara
mandiri ataupun berkelompok dan
memberikan fasilitas kepada siswa
untuk menemukan konsep dari suatu
materi melalui aktifitas yang dialami
oleh siswa secara langsung (Amini et
al.,, 2020; Latifah, et al, 2016;M.
Firdaus & Wilujeng, 2018;Hamzah,
2016).

Berdasarkan  hasil  penelitian
sebelumnya, LKS yang  masih
digunakan saat ini belum memenubhi
komponen kebutuhan pada kurikulum
2013, melainkan  hanya  berupa
ringkasan materi yang belum terperinci
dan belum dapat merangsang kreativitas
siswa, serta belum dapat meningkatkan
keterampilan berpikir kritis pada siswa
(Firdaus & Wilujeng, 2018).

pengembangan LKPD STEM
(Science, Technology, Engineering, and
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Mathematics) berbasis MIKIR
merupakan salah satu solusi yang dapat

dilakukan untuk mengatasi
permasalahan tersebut. STEM
merupakan sebuah pendekatan

pembelajaran yang dapat digunakan
untuk mencapai tujuan pendidikan pada
abad-21.

Dengan pengembangan LKPD
dengan pendekatan STEM berbasis

MIKIR diharapkan mampu
membangkitkan minat siswa dalam
mengikuti pembelajaran dan

merangsang keterampilan, pengetahuan,
dan sikap peserta didik untuk mampu
berpikir secara kritis dalam proses
pemecahan masalah. Selain itu LKPD
STEM berbasis MIKIR diharapkan
mampu membangkitkan motivasi dan
membuat siswa tidak merasa bosan
dalam mengikuti pembelajaran.
Penelitian ini bertujuan adalah untuk
mengembangkan LKPD STEM berbasis
MIKIR yang valid dan praktis. Hasil
yang diharapkan adalah menghasilkan
produk berupa LKPD STEM berbasis
MIKIR materi periskop dikelas V
Sekolah Dasar yang valid dan praktis.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah penelitian
pengembangan atau Research and
Develooment (R&D) dengan
mengguanakan model pengembangan
Plomp yang terdiri dari tiga fase yaitu
analisis pendahuluan (Prelimminary
Research), fase pengembangan dan
pembuatan prototype (Development or
Prototyping phase), dan fase penilaian
(Assasment Phase).

Teknik pengumpulan data dalam
penelitian  ini  adalah  instrument
wawancara dan angket. Instumen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
angket validitas dan angket praktikalitas
produk yang akan diberikan kepada
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validator 3 orang guru sekolah dasar.
Subjek uji coba adalah 6 orang siswa
kelas V di SDN 191 Pekanbaru.
Pemilihan subjek mempertimbangkan
masukkan dari guru wali kelas dan
kemauan siswa untuk berpartisipasi
dalam penelitian ini.

Adapun penjelasan  mengenai
ketiga fase pengembangan perangkat
pembelajaran dengan menggunakan
model Plomp sebagai berikut (2013):

A. Fase  Penelitian  Pendahuluan

(Prelimminary Research)

Pada fase awal ini atau biasa
disebut dengan fase pendahuluan atau
analisis kebutuhan dengan
pengumpulan data serta melakukan
analisis kebutuhan, analisis kurikulum
dan analisis peserta didik. Analisis
kebutuhan dilakukan dengan cara
melakukan wawancara bersama salah
satu guru yang mengajar di SDN 191
Pekanbaru,

B. Fase Pengembangan dan
Pembuatan Prototype (Development
or Ptototyping phase)

Fase pengembangan dan
pembuatan prototype ini kegiatan yang
dilakukan adalah pengembangan
rancangan dan desain dalam melakukan
proses pembelajaran dengan mulai
melakukan  kegiatan ~ pengumpulan
animasi yang sesuai dengan materi pada
LKPD dan memahami materi dan
konsep yang akan dibuat dalam LKPD.
Untuk  memastikan  prosuk  yang
dikembangkan sudah valid dan praktis
maka dilakukan evaluasi formatif.
(design,development, and formative
evaluation), dan tinjauan ahli (expert
review).
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Aspek validasi dan praktikalitas yang
dinilai dibuat dalam bentuk skala
penilaian yaitu skala likert dengan
rentang 1-4. Validasi media ditentukan
oleh nilai rata-rata skor yang telah
ditentukan yaitu kategori Sangat Baik
(4), kategori Baik (3), kategori Kurang
Baik (2), dan kategori Tidak Baik (1).

Untuk menentukan kriteria dalam
pengambilan  keputusan  mencakup
validasi dan praktikalitas produk yang
diperoleh dari angket yang telah
disebarkan kepada validator dan guru.

Setelah dilakukan pengolahan data
dan diperoleh diperoleh persentase
maka dilakukan pengelompokkan sesuai
dengan kriteria yang telah dimodifikasi
dengan 4 kriteria diantaranya sangat
valid, valid, kurang valid dan tidak
valid. Untuk lebih jelasnya tertera pada
Tabel 1.

Tabel 1. Persentase Kriteria Validitas

Media
Tabel Rata-Rata Kategori
Skor (%)
81,25<x<100 Sangat Valid/Praktis
62,5<x<81,25 Valid/Praktis
43,75<x<62,5 Kurang Valid/Praktis
25<x<43,75 Tidak Valid/Praktis

C. Fase Penilaian (Assassment Pahse)
Fase penilaian ini adalah bagian
akhir dari penelitian ini, fase ini
dilakukan saat evaluasi oleh ahli dan
penilaian  praktikalitas oleh guru.
Penilaian praktikalitas dilakukan untuk
menilai seberapa baik produk dapat
digunakan yang dilihat dari kemudahan
penggunaan produk dan manfaat produk
yang menghasilkan prototype Yyang
memenuhi Kriteria valid dan praktis.
Angket validasi dan  angket
praktikalitas diberikan kepada 3 orang
guru dalan bentuk google form. Setelah
mendapatkan hasil, peneliti melakukan
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pengolahan data untuk menghitung hasil
validitas dan praktikalitas produk.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahap penelitian dan
pengembangan yang dilakukan dalam
penelitian  ini  dilakukan  dengan
menggunakan tiga fase yang sudah

dipaparkan pada pembahasan
sebelumnya.
a. Fase  Penelitian  Pendahuluan

(Preliminary Research Phase)

1. Hasil Analisis Kebutuhan

Hasil wawancara yang telah
dilakukan dapat ditarik kesimpulan
bahwa pembelajaran yang dilakukan
guru terdahulu  diawali  dengan
penjelasan tentang materi pelajaran oleh
guru dan  penyampaian  tujuan
pembelajaran, kemudian guru
menerangkan materi dan dilanjutkan
dengan membagikan LKPD kepada
siswa. LKPD yang digunakan oleh guru
umumnya masih berpedoman pada
latihan yang sudah tersedia pada buku
teks dengan melakukan perubahan pada
beberapa komponen dalam LKPD
tersebut. Komponen dalam LKPD
masih  terbatas pada pemahaman
kognitif saja.

2. Analisis Kurikulum
Hasil analisis kurikulum yang
dilakukan berguna untuk dijadikan

landasan dalam merumuskan
Kompetensi Dasar dan pencapaian
dalam pembelajaran untuk

mengembangkan LKPD STEM berbasis
MIKIR. Capaian pembelajaran
dituangkan dalam Standar Kompetensi
(SK), Kompetensi Dasar (KD), dan

Indikator pembelajaran yang
disesuaikan  dengan  materi  yang
diajarkan. Pada  kurikulum 2013
menerapkan  pembelajaran  tematik

dimana dalam setiap pembelajaran
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saling berkaitan antara satu materi
dengan materi yang lain. Hasil
perumusan tujuan pembelajaran pada
materi periskop di kelas V sekolah dasar
diperoleh tujuan pembelajaran adalah
siswa dapat memahami sifat-sifat
cahaya, membuktikan salah satu sifat
cahaya dengan membuat sebuah karya,
membuat jarring-jaring bangun ruang
dan menentukan rumus bangun datar
persegi dan persegi panjang.

3. Analisis Peserta Didik

Analisis peserta didik ini bertujuan
untuk menelaah karakter peserta didik
untuk dijadikan pertimbangan dalam
merancang LKPD STEM berbasis
MIKIR yang meliputi usia, gaya belajar,
dan kemampuan penalaran. Usia siswa
dikelas VV SD/MI berkisar antara 10-11
tahun. Berdasarkan hasil wawancara
yang telah dilakukan terhadap 3 orang
peserta didik di SDN 191MPekanbaru
diperoleh data bahwa LKPD yang
digunakan hanya terfokus pada salah
satu mata pelajaran saja dan belum
memberikan arahan yang jelas pada saat
melakukan percobaan, Berdasarkan
penjelasan yang sudah dipaparkan
LKPD yang menggabungkan beberapa
ilmu pengetahuan dan memberikan
arahan terhadap penelitian secara rinci.

b. Fase Pengembangan atau Prototipe
(Development or Prototyping
Phase)

1. Perancangan dan pengembangan
produk awal (Protype)

Perancangan dan pengembangan
LKPD STEM berbasis MIKIR untuk
siswa kelas V Sekolah Dasar yang
merupakan tindak lanjut dari fase
pendahuluan. Pada tahapan perancangan
ini  dilakukan observasi terhadap
percobaan yang dapat dilakukan di
sekolah dasar, kemudian dikaitkan
dengan materi yang ada di kelas V
SD/ML. Pengembangan LKPD
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menggunakan aplikasi canva. Canva
merupakan aplikasi yang menyediakan
fasilitas untuk merancang berbagai
desain secara gratis maupun berbayar
secara online. Berikut hasil
pengembangan dari komponen-
komponen LKPD:

a) Bagian Pembuka

Pada bagian pembuka berisikan
cover LKPD dan disajikan setelahnya
Standar Kompetensi atau Indikator dan
tujuan pembelajaran serta dijelaskan
unsur STEM vyang terdapat dalam
LKPD sesuai dengan rancangan
peneliti. Gambar awal LKPD dapat
dilihat pada Gambar 1.
jom— —=L_0 —

Aspek "

PERISKOP

KELSYED

Gambar 1.Lembar awal LKPD

b) Lembar Percobaan

Pada bagian ini, siswa diarahkan
untuk melakukan percobaan yang
berkaitan dengan STEM berbasis
MIKIR. Pada lembar ini, disajikan alat
dan bahan yang dibutuhkan siswa untuk
melakukan percobaan dalam membuat
perisko.  Siswa dapat mengikuti
langkah-langkah yang telah
dicantumkan pada lembar percobaan.
Lembar percobaan dapat dilihat pada
Gambar 2.

Gambar 2. Lembar percobaan
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¢) Lembar Evaluasi

Pada bagian ini, merupakan bagian
evaluasi setelah siswa melakukan
percobaan sesuai dengan LKPD STEM
berbasis MIKIiIR. Lembar evaluasi
berisikan soal-soal terkait percobaan
yang telah dilakukan siswa yang
berhubungan dengan unsur STEM dan
dengan aktifitas MIKIiR. Tiap soal yang
diberikan akan berkaitan dengan bidang
ilmu pengetahuan alam, teknologi,
teknik dan  matematika.  Gambar
evaluasi pada LKPD dapat dilihat pada
Gambar 3.

SCIENCE, ENGINEERING, TECNOLOGY ~ *

Gambar 3. Lembar evaluasi

2. Evaluasi Formatif
a. Penilaian Pakar

Tahapan ini merupakan tahapan
validasi produk. Tahapan validasi
produk ini dilakukan untuk
meminimalisir kesalahan dalam
pengembangan dan pembuatan LKPD
STEM berbasis MIKIR yang valid.
Validasi ini dilakukan oleh 3 orang
validator yang terdiri atas 2 validator
media dan 1 validator materi.
Tabel 2. Hasil validasi produk

N Aspek Validitas  Kategori
0 Penilaian Rata-rata
(%)

1 | Isi 92,5 Sangat

valid

2 | Didaktik 70 valid

3 | Bahasa 92,5 Sangat

valid

4 | Tampilan 81,25 Sangat

valid

Rata-rata 84,06 Sangat

valid

ISSN 2089-8703 (Print)
ISSN 2442-5419 (Online)

Hasil validasi yang didapat dari
instrumen penilaian yang telah diisi
oleh validator, dapat dilihat pada Tabel
2. Data hasil validasi LKPD STEM
berbasis MIKIR pada table 2 didapatkan
rata-rata  validitas 84,06% dengan
kriteria sangat valid. Artinya produk
yang dikembangkan dinyatakan sangat
valid dan layak untuk digunakan.

b. One to one evaluation

Setelah produk divalidasi oleh
validator , selanjuthya LKPD STEM
berbasis MIKIR dilakukan tahap
evaluasi perorangan. Pada tahap ini,
siswa dipilih secara acak berjumlah 3
orang siswa kelas V di salah satu
sekolah dasar yang ada di Pekanbaru.
Evaluasi ini dilakukan untuk menguji
coba produk yang telah dikembangkan
untuk melihat keterbacaan peserta didik.
Tahap ini dilakukan wawancara kepada
peserta didik yang tekah dipilih
sebelumnya terkait LKPD STEM
berbasis MIKIR yang dikembangkan.
Hasil tersebut mendapatkan respon
positif dari siswa, dan siswa menyukai
aktivitas yang dilalui berdasarkan yang
tertuang dalam LKPD STEM berbaisis
MIKIiR dan mampu memotivasi siswa
untuk  lebih  bersemangat dalam
mengikuti pembelajaran.

c. [Fase Penilaian (Assessment Phase)

Adapun tujuan dari fase penilaian ini
adalah untuk menilai validasi dan
kepraktisan dari produk yang telah
dikembangkan melalui proses
praktikalitas yang dilakukan oleh 5
orang guru Sekolah Dasar. Berikut hasil
uji  praktikalitas oleh guru yang
disajikan pada Tabel 3. Dari Tabel 3
diperoleh nilai untuk produk LKS
STEM berbasis MIKiR adalah 92,5%
dengan kategori sangat praktis. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa
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LKS STEM berbasis MIKIR ini layak
untuk digunakan dalam pembelajaran.

Tabel 3. Hasil uji praktikalitas

No Aspek Praktikalita ~ Kategori
Penilaian s Rata-Rata
(%)
1 Penggunaa 90 Sangat
n praktis
2 Materi 95 Sangat
praktis
3 Manfaat 92,5 Sangat
praktis
4 Desain 92,5 Sangat
praktis
Rata-rata 92,5 Sangat
praktis

Beberapa penelitian yang telah
dilakukan tentang pemanfaatan dan
pengembangan STEM diantaranya: (1)
Penelitian yang dilakukan oleh Fatimah
et al., (2019) dengan judul penelitian
Pengembangan Lembar Kerja Siswa
pada Pembelajaran Outdoor berbasis
STEM di Sekolah Dasar, (2) Penelitian
yang berjudul Desain Pembelajaran
STEM berdasarkan Kemampua 4C di
sekolah dasar yang dilakukan oleh
(Oktapiani & Hamdu, 2020), (3)
Penelitian yang dilakukan oleh Hamdu
& Rostiana, (2020) yang berjudul
Desain Lembar Kerja Siswa pada
Pembelajaran STEM untuk Siswa
Sekolah Dasar, ketiga penelitian ini
merupakan penelitian yang membahas
tentang kajian terkait STEM dengan
tujuan mendapatkan desain yang tepat
untuk digunakan siswa dalam mencapai
tujuan pendidikan abad-21.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan  hasil pembahasan
yang telah dipaparkan sebelumnya
dapat disimpulkan bahwa
pengembangan LKPD Berbasis MIKIR
materi periskop di kelas V ini
menggunakan aplikasi canva. Perolehan
skor rata-rata validitas diperoleh sebesar

404

ISSN 2089-8703 (Print)
ISSN 2442-5419 (Online)

84,06 dengan kriteria sangat valid.
Sedangkan perolehan skor rata-rata
praktikalitas secara keseluruhan sebesar
92,5% dengan kriteria sangat praktis.
Jadi hasil penelitian ini menunjukkan
produk yang dikembangkan berupa
LKPD STEM berbasis MIKIR pada
materi periskop mendapatkan hasil yang
valid dan praktis dan layak untuk
digunakan.

Saran untuk hasil penelitian ini
diharapkan dapat digunakan untuk
pembelajaran IPA dan matematika
untuk menunjang pemahaman siswa
terhadap  materi  periskop.  Dan
diharapkan untuk peneliti selanjutnya
untuk dapat mengembangkan LKPD
STEM berbasis MIKiR dengan cakupan
yang lebih luas lagi.
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